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Abstract: This study aims to identify the relationship and role of romantic
breakups on impulsive buying in college students. This study used a non-
experimental correlational method with a quantitative approach through
regression and descriptive statistical analysis. The sampling technique used in
this study is non-probability sampling with saturation sampling method.
Subjects consisted of 62 students of the Faculty of Psychology at a University in
Bandung who had experienced romantic breakup. Data was collected through an
online questionnaire containing the Breakup Distress Scale (BDS) and Impulse
Buying Tendency Scale (IBTS) measuring instruments using the help of Google
Form. Data analysis techniques used the Pearson's Correlation test and
regression test. The results of this research that there is no significant role of
distress due to a romantic breakup on impulsive buying (r2 = 0.004; p = 0.605).
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan dan peran
dari romantic breakup terhadap impulsive buying pada mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan metode korelasional non-eksperimental dengan pendekatan
kuantitatif melalui analisis statistik regresi dan deskriptif. Teknik pemilihan
responden menggunakan non-probability sampling dengan metode saturation
sampling. Subjek penelitian terdiri dari 62 mahasiswa Fakultas Psikologi di
salah satu Universitas di Bandung yang mengalami romantic breakup.
Pengambilan data dilakukan melalui kuesioner daring berisi alat ukur Breakup
Distress Scale (BDS) dan Impulse Buying Tendency Scale (IBTS) menggunakan
bantuan Google Form. Teknis analisis data menggunakan uji Pearson’s
Correlation dan uji regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat peran signifikan distress akibat romantic breakup terhadap impulsive
buying (r2 = 0,004; p = 0,605).
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Pendahuluan
Hubungan romantis yang dijalani mahasiswa sebagai emerging adult tidak terlepas

akan konflik-konflik yang dapat terjadi. Konflik yang dihadapi dapat teratasi ketika
mahasiswa cakap menggunakan kemampuan interpersonal, problem solving, regulasi emosi,
dan berkomunikasi (Xia, Fosco, Lippold, & Feinberg, 2018; Vaziri, Rezapour, & Kashani,
2021). Namun kemampuan-kemampuan tersebut masih dalam pengembangan, sehingga
membuat emerging adult tidak jarang untuk memutuskan hubungan romantisnya dan
terjadilah peristiwa yang disebut romantic breakup (Norona dkk., 2017; Vaziri dkk., 2021).
Cohen dkk. (2003) mengungkapkan emerging adult cenderung untuk “masuk” dan “keluar”
dari suatu hubungan romantis bahkan sering berpindah-pindah hubungan romantis, sehingga
seringkali hubungannya tidak stabil dan romantic breakup umum terjadi (Shulman &
Conolly, 2013). Sebagian besar emerging adult melaporkan pernah mengalami romantic
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breakup setidaknya sekali di hidupnya, bahkan hal ini menjadi perhatian di pusat konseling
universitas (Norona dkk., 2017; del Palacio-González, Clark, & O’Sullivan, 2017a).

Kejadian romantic breakup merupakan pengalaman yang tidak menyenangkan dan
sangat menyakitkan (Field, Diego, Pelaez, & Delgado, 2009). Romantic breakup
diasosiasikan dengan tekanan psikologis yang signifikan pada emerging adult dan
menyebabkan reaksi maladaptif yang mengancam fungsi sosial, pekerjaan, serta edukasi
emerging adult (del Palacio-González dkk., 2017b; Vaziri dkk., 2021). Perasaan hampa, tak
berdaya, terluka, sedih mendalam, marah, cemas, dendam, dan menangis merupakan reaksi
umum yang dirasakan oleh emerging adult yang menghadapi romantic breakup (Perilloux &
Buss, 2008; Carter dkk., 2018). Dampak negatif lain umumnya menyertai pula, seperti sulit
mempercayai orang, isolasi diri, kehilangan teman dan support system, intrusive thoughts
berulang, sulit berkonsentrasi, peningkatan emosi negatif, hingga depresi sering menyertai
(Perilloux & Buss, 2008; Field dkk., 2009; 2011; Carter dkk., 2018; Vaziri dkk., 2021).
Dampak klinis dan fisiologis juga dapat muncul akibat romantic breakup, seperti serangan
jantung, nyeri dada, disfungsi imun, insomnia, hilangnya nafsu makan, major depressive
disorder, gangguan emosional, hingga pemikiran bunuh diri yang intensif (Field dkk., 2011;
Field, 2017; Verhallen, Renken, Marsman, & ter Horst, 2019).

Berbagai dampak dari romantic breakup tersebut mengarah gejala complicated grief
dan emotional distress. Kehilangan kekasih akibat putus menjadi faktor yang meningkatkan
gejala-gejala complicated grief pada individu dan dinamakan sebagai breakup distress (Field
dkk., 2009; Verhallen, dkk., 2019). Breakup distress yang individu rasakan berhubungan
dengan sejauh mana emosi negatifnya muncul serta perilaku dan dampak yang dirasakan
akibat romantic breakup (Field, 2020). Breakup distress yang muncul akibat romantic
breakup dapat dipandang sebagai stressful life-events karena merupakan peristiwa yang
memunculkan stres luar biasa dan dampak negatif (Low, Dugas, Rodriguez, dkk., 2011).
Stressful life-events merupakan peristiwa yang memicu rangsangan emosi sehingga individu
akan merasakan emotional distress (Sneath, Lacey, & Kennett-Hensel, 2009). Stressful life-
events dapat menimbulkan tekanan emosi yang menyebabkan individu untuk kehilangan atas
kontrol dirinya sehingga dapat melakukan perilaku berisiko dan impulsif, seperti bunuh diri
dan menggunakan zat-zat berbahaya (Tice, Bratslavsky, Baumeister, 2001; Field dkk., 2009;
Norona dkk., 2017; Vaziri dkk., 2021). Hal ini terjadi karena emotional distress yang
dirasakan akan mendorong mereka untuk memilih jalan tercepat yang dapat mengatasi
perasaannya yang disebut gratifikasi segera, walaupun ternyata jalan tersebut tidak efektif
dan tidak sesuai dengan kebutuhannya (Tice dkk., 2001; Zia & Shahzad, 2017; Vaziri dkk.,
2021).

Berbagai cara akan dilakukan secara sadar atau tidak, untuk meregulasi emotional
distress dari romantic breakup. Salah satu caranya adalah dengan perilaku impulsif, karena
dapat dilihat sebagai gratifikasi segera untuk menurunkan emosi negatif (Tice dkk., 2001;
Sneath dkk., 2008). Salah satu bentuk perilaku impulsif yang diharapkan dapat memberikan
gratifikasi segera yaitu impulsive buying. Impulsive buying dianggap sebagai cara yang
efektif dalam meregulasi afektif dengan meningkatkan mood dan diharapkan dapat
menghilangkan emotional distress (Verplanken & Herabadi, 2001; Zia & Shahzad, 2017;
Fenton-O’Creevy, Dibb, & Furnham, 2018). Selain itu, perilaku impulsive buying dilakukan
sebagai bentuk strategi adaptif atau koping karena dipersepsikan sebagai perilaku impulsif
yang relatif aman dan mudah dibanding perilaku lainnya, seperti berkendara dengan agresif,
merusak properti, atau menggunakan zat berbahaya (Sneath dkk., 2009).
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Berdasarkan data survei penelitian ini diperoleh gambaran fenomena terkait romantic
breakup dan impulsive buying pada mahasiswa Fakultas Psikologi di salah satu Universitas di
Kota Bandung. Survei yang dilakukan pada bulan April 2022, diperoleh 30 responden berusia
18-22 tahun yang terdiri atas 20% laki-laki (n = 6) dan 80% perempuan (n = 24). Seluruh
responden pernah mengalami romantic breakup setidaknya satu kali dalam hidupnya. Hasil
survei mengungkapkan bahwa 80% responden merasa mengalami tekanan akibat romantic
breakup yang dialaminya. Cara responden mengatasi tekanan akibat romantic breakup
berbeda-beda dan menunjukkan bahwa cara yang umum biasa dilakukan mahasiswa untuk
mengatasi tekanan romantic breakup adalah dengan mencari distraksi dan melakukan upaya
peningkatan mood. Hasil yang diperoleh dari survei menunjukkan hampir sebagian besar
responden (40%) merasa melakukan impulsive buying.

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan kejadian stressful dengan perilaku
impulsive buying hanya berfokus pada stres umum, stres akibat bencana maupun pandemi,
dan stres akademik. Peneliti tidak menemukan adanya penelitian terdahulu yang mencari tahu
hubungan langsung antara breakup distress akibat romantic breakup dengan perilaku
impulsive buying. Namun, survei data awal menunjukkan hampir sebagian dari responden
merasa melakukan impulsive buying setelah mengalami romantic breakup. Adapun penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan dan peran dari romantic breakup terhadap
impulsive buying pada mahasiswa Fakultas Psikologi di salah satu Universitas di Bandung.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental metode

korelasional. Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Fakultas Psikologi pada suatu
universitas di Bandung yang pernah mengalami romantic breakup dalam jangka waktu 12
bulan terakhir. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik non-probability sampling yaitu
saturation sampling atau sampel jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian dikarenakan jumlahnya yang relatif kecil (Silaen, 2018). Metode pengambilan
sampel ini dipilih karena akan menghasilkan generalisasi data yang tingkat kesalahannya
relatif kecil (Fauzy, 2019; Silaen, 2018). Berdasarkan hasil survei screening terhadap seluruh
mahasiswa Fakultas Psikologi pada suatu universitas di Bandung sejumlah 429 mahasiswa,
per tanggal 12 Oktober 2022, diketahui terdapat 73 orang yang mengalami romantic breakup
dalam jangka waktu 12 bulan terakhir sehingga menjadi jumlah populasi dalam penelitian ini.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Breakup Distress Scale (BDS)
yang disusun oleh Field dkk. (2009) berdasarkan konstruksi dan adaptasi alat ukur the
Inventory of Complicated Grief (ICG). Alat ukur lain yang digunakan adalah the Impulse
Buying Tendency Scale (IBTS) yang dikembangkan oleh Verplanken & Herabadi (2001)
berdasarkan teori buying impulsiveness oleh Rook (1987) yang telah diadaptasi ke dalam
Bahasa Indonesia oleh Herabadi (2003). Selain itu, penelitian ini juga mengambil data berupa
demografi meliputi jenis kelamin, usia, jangka waktu setelah romantic breakup.

Alat ukur BDS digunakan untuk mengetahui keadaan individu akibat romantic
breakup yang dialaminya. Pengukuran breakup distress melalui BDS terkonstruksi dalam
satu dimensi. Pada alat ukur BDS, respon jawaban dari partisipan berupa skala Likert dengan
4 rentang pilihan (1 = sangat tidak sesuai; 4 = sangat sesuai). Hasil pengukuran BDS diolah
dengan melakukan penjumlahan setiap skor item jawaban responden sehingga diperoleh skor
total breakup distress. Semakin tinggi skor total dari BDS, maka menandakan semakin tinggi
tingkat breakup distress yang dirasakan responden. BDS memiliki reliabilitas yang diukur
menggunakan Cronbach's Alpha yaitu sebesar 0,907, sehingga alat ukur ini reliabel (Kaplan
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& Saccuzzo, 2017). Pengujian validitas dilakukan dengan dua cara yaitu content validity dan
internal consistency validity. Pengujian content validity dilakukan dengan metode expert
review oleh dosen Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran sebagai ahli, yaitu Megawati
Batubara, S.Psi, M.Psi., Psikolog dan Rezki Ashriyana Sulistiyobudi, S.Psi, M.Psi., Psikolog,
dengan hasil item-item pada alat ukur BDS versi adaptasi valid. Pengujian validitas internal
consistency dilakukan menggunakan metode uji Pearson Product Moment, dengan hasil dari
16 item BDS, terdapat satu item yang tidak valid karena nilai r yang diperoleh lebih kecil dari
rTabel 0,250 (r = 0,212). Maka item tersebut tidak akan diikutsertakan dalam pengolahan serta
analisis data dan hanya 15 item BDS lainnya yang akan diolah serta dianalisis untuk
pengujian hipotesis maupun statistik deskriptif.

Alat ukur IBTS disusun berdasarkan representasi aspek dari impulsive buying, yaitu
keterlibatan proses kognitif dan afektif pada individu. Penyusunan item IBTS juga didasari
oleh tiga tahap proses decision-making pada konsumen, yaitu sebelum, sesaat, dan setelah
pembelian (Schiffman & Kanuk, 2000; dalam Herabadi, 2003) yang melibatkan aspek
kognitif dan afektif dalam proses decision-making pada konsumen. IBTS terdiri atas 20 item
(13 item favorable dan 7 item unfavorable) yang terkonstruksi atas dua aspek atau dimensi,
yaitu kognitif dan afektif. Respon jawaban berupa skala Likert 1 (sangat tidak setuju) sampai
7 (sangat setuju). Hasil pengukuran IBTS diolah dengan melakukan penjumlahan setiap skor
item jawaban sehingga diperoleh skor total impulsive buying. Semakin tinggi skor total dari
IBTS, maka menandakan semakin tinggi impulsive buying dari individu. Reliabilitas dari alat
ukur ini diukur menggunakan Cronbach’s Alpha dan menghasilkan nilai sebesar 0,915 untuk
keseluruhan alat ukur, 0,888 untuk aspek kognitif, dan 0,859 untuk aspek afektif yang
menandakan bahwa alat ukur ini reliabel menurut Kaplan & Saccuzzo (2017). Pengujian
validitas dilakukan dengan dua cara yaitu content validity dan internal consistency validity.
Pengujian content validity dilakukan dengan metode expert review oleh dosen Fakultas
Psikologi Universitas Padjadjaran sebagai ahli, yaitu Megawati Batubara, S.Psi, M.Psi.,
Psikolog dan Rezki Ashriyana Sulistiyobudi, S.Psi, M.Psi., Psikolog, dengan hasil item-item
pada alat ukur BDS versi adaptasi valid. Pengujian validitas internal consistency dilakukan
menggunakan metode uji Pearson Product Moment, dengan hasil item-item IBTS  dikatakan
valid dan dapat mengukur konstruk tiap aspek kognitif dan afektif dari impulsive buying
karena nilai r yang diperoleh masing-masing item lebih besar dari rTabel = 0,250. Selain itu,
aspek kognitif dan afektif ditemukan valid dan dapat mengukur pula konstruk impulsive
buying.

Pengambilan data dilakukan secara daring. Tahap pertama adalah proses survei
screening terhadap seluruh mahasiswa untuk memperoleh data jumlah populasi yang sesuai
dengan kriteria sampel. Tahap kedua dilakukan setelah data populasi telah diperoleh dan
diketahui jumlah populasi mahasiswa yang telah mengalami romantic breakup selama 12
bulan terakhir. Mahasiswa yang sesuai dengan kriteria dan bersedia berpartisipasi dalam
penelitian ini dihubungi untuk memberikan beberapa informasi tentang penelitian ini.
Informed consent diberikan pada partisipan untuk persetujuan bahwa partisipan bersedia
mengikuti penelitian ini. Selanjutnya, partisipan diarahkan untuk mengisi kuesioner
mengenai data demografi dan instrumen pengukuran (BDS dan IBTS). Prosedur penelitian ini
telah memperoleh izin etik dari Komisi Etik Penelitian Universitas Padjadjaran dengan
nomor etik 1019/UN6.KEP/EC/2022.

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 26 dan Google
Sheets. Analisis deskriptif dilakukan pada kedua alat ukur, yaitu BDS dan IBTS. Teknis
analisis data yaitu menggunakan analisis korelasi melalui uji Pearson’s Correlation untuk
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mengetahui hubungan antara variabel penelitian, yaitu breakup distress dan impulsive buying.
Kemudian, uji regresi menggunakan uji regresi linear sederhana dilakukan untuk
memprediksi besaran kemungkinan peran variabel independen/prediktor dan
dependen/respon pada penelitian ini, yaitu breakup distress sebagai variabel prediktor dan
impulsive buying sebagai variabel respon.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil screening kepada seluruh populasi, tersaring sampel sejumlah 73

responden yang memenuhi kriteria responden penelitian. Sebanyak 11 responden yang
termasuk kriteria sampel tidak bersedia untuk melanjutkan keikutsertaan dalam penelitian ini,
sehingga diperoleh 62 responden yang akan diikutsertakan untuk pengolahan data penelitian.

Tabel 1. Data Demografi Partisipan

Kategori Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (N = 62)

Jenis Kelamin Laki-laki 11 17,74%

Perempuan 51 82,26%

Usia 18 8 12,90%

19 15 24,19%

20 21 33,87%

21 17 27,42%

22 1 1,61%

Jangka Waktu
Setelah Romantic

Breakup

≤ 1 – 3 Bulan 21 33,87%

4 – 6 Bulan 13 20,97%

7 – 9 Bulan 15 24,19%

10 – 12 Bulan 13 20,97%

Karakteristik demografi responden mayoritas berjenis kelamin perempuan (82,26%) dan
mayoritas responden berusia 20 tahun (33,87%). Responden mengalami kejadian romantic
breakup dengan jangka waktu yang variatif dengan mayoritasnya baru saja mengalami dalam
waktu kurang dari 3 bulan terakhir (33,87%)
Tabel 2. Statistik Deskriptif Breakup Distress Scale dan Impulse Buying Tendency Scale

Variabel Min Maks Mean SD Nilai Maks

Breakup Distress Scale 17 57 34,63 10,723 60

Impulse Buying Tendency Scale 35 116 73,61 19,851 140

Cognitive 13 59 33,19 10,966 70

Affective 22 62 40,42 10,994 70

Berdasarkan Tabel 2, pada Breakup Distress Scale (BDS), responden memiliki rata-
rata skor sebesar 34,63 (SD = 10,72). Hal ini menunjukkan rata-rata skor responden di bawah
nilai tengah, artinya responden memiliki breakup distress yang condong ke arah rendah. Pada
Impulse Buying Tendency Scale (IBTS), responden memiliki rata-rata skor sebesar 73,61 (SD
= 19,581), dengan dimensi affective memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi (M = 40,42; SD
= 10,994) dibandingkan dimensi cognitive yang memiliki rata-rata skor lebih rendah
(M=33,19; SD = 10,966). Hal ini menunjukkan rata-rata skor responden berada di bawah
nilai tengah, yang berarti responden memiliki kecenderungan untuk impulsive buying yang
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condong ke arah rendah. Selain itu, aspek afektif pada impulsive buying memiliki
kemungkinan yang lebih untuk melatarbelakangi kecenderungan untuk impulsive buying pada
responden penelitian ini.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Breakup Distress dengan Impulsive Buying

Hubungan Variabel r p-value
Interpretasi

Korelasi
Interpretasi Koefisien

Korelasi (r)

Breakup Distress− Impulsive
Buying

-0,067 0,605
Tidak ada
hubungan

Kekuatan korelasi
sangat rendah

Breakup Distress− Cognitive
Aspect of Impulsive Buying

-0,185 0,150
Tidak ada
hubungan

Kekuatan korelasi
sangat rendah

Breakup Distress− Affective
Aspect of Impulsive Buying

0,063 0,625
Tidak ada
hubungan

Kekuatan korelasi
sangat rendah

Berdasarkan tabel 3, nilai p-value yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (p = 0,605)
sehingga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan pada kedua variabel.
Nilai koefisien korelasi yang diperoleh bernilai negatif dengan interpretasi kriteria Guilford
(1956) menunjukan bahwa kekuatan korelasi sangat rendah (r = -0,067). Analisis korelasi
breakup distress dengan aspek-aspek pada impulsive buying pada tabel 3 menunjukkan
bahwa, hasil uji korelasi skor breakup distress tidak memiliki korelasi dengan semua aspek
dari impulsive buying. Hal tersebut berdasarkan nilai koefisien korelasi breakup distress
dengan aspek cognitive yaitu r = -0,185 (p = 0,150 > 0,05) dan nilai koefisien korelasi
breakup distress dengan aspek affective yaitu r = 0,063 (p = 0,625 > 0,05). Jika ditinjau lebih
lanjut, maka nilai koefisien yang negatif pada korelasi breakup distress dengan aspek kognitif
impulsive buying dapat menandakan bahwa apabila ada korelasi, maka kemungkinan
hubungan antara variabel tersebut berlawanan arah. Sedangkan pada korelasi breakup
distress dengan aspek afektif impulsive buying diperoleh nilai koefisien yang positif, artinya
apabila ada korelasi, maka kemungkinan hubungan antara variabel tersebut searah.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Model Regresi df B R Square t p-value

Breakup Distress (predictor)−
Impulsive Buying (dependent variable)

60 -0,124 0,004 -0,521 0,605

Berdasarkan tabel 4, hasil dari pengujian regresi linear sederhana menunjukkan p-
value lebih besar dari 0,05 (p = 0,605) dan nilai T lebih kecil dari Ttabel (T = -0,521 > TTabel =
2,000). Maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat peran signifikan romantic breakup
terhadap impulsive buying pada responden di penelitian ini. Nilai koefisien regresi atau R
Square (r2) yang diperoleh pada model regresi ini sebesar 0,004, artinya peranan breakup
distress terhadap impulsive buying hanya sebesar 0,4% dan terdapat 99,6% variabel lainnya
yang memengaruhi impulsive buying. Breakup distress tidak memberikan kontribusi
signifikan terhadap impulsive buying responden.

Hasil pengujian korelasi secara umum menunjukkan ketiadaan hubungan antara
breakup distress dan impulsive buying, sehingga memprediksi hasil pengujian regresi linear
sederhana yang mengungkapkan bahwa breakup distress tidak berperan sginifikan terhadap
impulsive buying pada responden. Koefisien regresi yang diperoleh menunjukkan pula bahwa
distress akibat romantic breakup ini sangat kecil perannya terhadap impulsive buying. Hasil
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dari penemuan ini tidak sejalan dengan penelitian-penelitian serupa yang mengungkapkan
bahwa stressful life-events, yaitu stres yang disebabkan oleh suatu peristiwa, seperti stres
akademik, pengalaman bencana alam, dan pandemi Covid-19 ditemukan berkaitan dengan
pada impulsive buying individu (Choiriyah, 2021; Sneath dkk., 2009; Zia & Shahzad, 2017;
Wang dkk., 2021).

Stressful life-events dapat memunculkan berbagai karakteristik keadaan psikologis,
seperti kekhawatiran, kecemasan, persepsi kehilangan kontrol, trauma, emotional arousal
(seperti marah, sedih, bingung, dsb.), hingga depresi serta gejala gangguan mental lainnya
(Sneath dkk., 2009; Low, Dugas, Rodriguez, dkk., 2011). Karakteristik keadaan psikologis
akibat stressful life-events memiliki dampak maupun penyebab yang berbeda sesuai dengan
tipe peristiwa yang dihadapi. Hal ini membuat setiap kejadian dari stressful life-events tidak
bisa disama-ratakan, karena setiap peristiwa tersebut memiliki sumber, dampak, dan
karakteristik yang berbeda-beda. Romantic breakup yang merupakan stressful life-events
dengan bentuk grief-bereavement (kedukaan akibat kehilangan seseorang yang dicintai)
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan stressful life-events lainnya (Low
dkk., 2011; Kendler, Myers, Zisook, 2008). Menurut Kendler dan koleganya (2008),
peristiwa romantic breakup memiliki dampak psikologis yang lebih mendalam karena sangat
diasosiasikan dengan gejala depresif dan conduct disorder (gangguan kecenderungan untuk
berperilaku tidak sesuai norma). Selain itu, romantic breakup memunculkan keadaan mood
negatif berkepanjangan serta ruminasi berlebihan sehingga individu hanya ingin memikirkan
hubungan romantisnya yang telah usai dan akhirnya menghabiskan tenaga atau sumber daya
emosionalnya (Shulman dkk., 2017). Gejala-gejala breakup distress yang khas menjadi
karakteristik dari stressful life-events akibat romantic breakup dan berbeda dengan stressful
life-events lainnya.

Adanya kehilangan gairah atas hidupnya serta melakukan ruminasi adalah sebagian
bentuk dari breakup distress yang sangat erat dengan romantic breakup (Field dkk., 2011;
Field, 2020). Kehilangan gairah ini dapat menyebabkan individu yang mengalami romantic
breakup untuk merasa tidak bertenaga untuk menjalani kehidupannya sehingga tidak banyak
melakukan aktivitas. Kemudian ruminasi yang seringkali dilakukan individu setelah
mengalami romantic breakup membuat dirinya hanya terhanyut pada pikiran serta perasaan
negatif, dan terfokus pada kenangan dengan mantan pasangannya maupun hubungan
romantisnya yang telah usai, sehingga dirinya tidak akan terpikirkan untuk melakukan
aktivitas lainnya (Michl, Mclaughlin, Shepherd, & Nolen-Hoeksema, 2013).

Peristiwa romantic breakup pada mahasiswa juga dapat mengubah persepsi mengenai
dirinya sehingga mengganggu kehidupan perkuliahannya akibat intrusive thoughts yang
memenuhi kapasitas kognitifnya dan hilangnya gairah untuk beraktivitas (Field dkk., 2011).
Field dan koleganya (2011) mengungkapkan pula bahwa distress yang tinggi akibat romantic
breakup pada mahasiswa akan mengganggu performa akademiknya dan cenderung
berperilaku yang tak teratur. Gejala depresif akibat romatic breakup dapat menyebabkan
mahasiswa untuk terpaku pada kejadian romantic breakup-nya dibandingkan berfokus pada
tanggung jawab dan tugas akademiknya, terutama pada individu mengalami romantic
breakup-nya baru-baru saja (Li, Huang, & Shen, 2019). Perasaan terisolasi dan putus asa
serta kecemasan yang seringkali menyertai mahasiswa ketika menghadapi romantic breakup
dapat berdampak negatif pada keadaan akademiknya hingga ke tingkat yang buruk (Dietz,
2008).

Individu yang mengalami romantic breakup dengan gejala-gejala breakup distress
tinggi relatif cenderung untuk tidak memikirkan atau memiliki tenaga untuk melakukan
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aktivitas sehari-hari yang dasar seperti makan, mandi, tidur, bekerja, atau bersosialisasi
karena terfokus memikirkan romantic breakup yang dirasakannya (Verhallen, Alonso-
Martinez, Renken, Marsman, & ter Horst, 2021; Field dkk., 2009). Kegiatan sehari-hari saja
cenderung dipikirkan dan dilakukan, terlebih aktivitas lain yang dapat menjadi koping untuk
breakup distress-nya seperti mencari bantuan suportif dari orang terdekat, menghadapi
kenyataan, ataupun mencari gratifikasi segera. Alhasil walaupun terdapat emosi negatif kuat
yang menyertai individu setelah mengalami romantic breakup, tetapi membuat individu
merasa tak bergairah serta bertenaga dan hanya ingin melakukan ruminasi. Hal ini yang
mendorong individu tidak melakukan koping atau mencari gratifikasi segera, dalam hal ini
adalah perilaku impulsive buying.

Aspek afektif dan kognitif pada impulsive buying memang tidak bisa berdiri sendiri
dan saling berkaitan, aspek kognitif pada impulsive buying akan memfasilitasi kemampuan
self-control atau determinasi individu untuk membeli suatu produk, sedangkan aspek afektif
memproduksi dorongan mengidam atau keinginan membeli suatu produk secara spontan
(Youn & Faber, 2000; Sofi & Nika, 2017). Koefisien korelasi yang berbentuk negatif pada
hubungan breakup distress dengan impulsive buying menunjukkan bahwa individu dengan
breakup distress tinggi justru tidak mendorong perilaku impulsive buying yang
dilatarbelakangi atas ketidakmampuan untuk melakukan perencanaan dan evaluasi terhadap
suatu produk, namun cenderung dapat menghambat untuk melakukan impulsive buying
walaupun kemampuan kognitifnya sedang menurun. Hal ini dapat disebabkan akibat
kapasitas kognitifnya yang sudah terisi oleh intrusive thoughts dan ruminasi. Tingginya rata-
rata nilai responden pada aspek afektif impulsive buying dibandingkan aspek kognitif
menunjukkan bahwa mereka merasakan emosional terhadap suatu produk dan terdapat
dorongan tinggi (arousal) membeli. Akan tetapi, secara kapasitas kognitif tidak mendukung
untuk melakukan impulsive buying sehingga kecenderungan individu untuk melakukan
impulsive buying semakin menurun karena kedua aspek sejatinya bersifat saling memfasilitasi
(Youn & Faber, 2000).

Romantic breakup menyebabkan individu merasakan emosi negatif, tetapi tidak akan
mendorong responden untuk melakukan impulsive buying. Namun, kondisi kognitif
responden setelah mengalami romantic breakup ini yang lebih menentukan mereka untuk
impulsive buying. Romantic breakup membuat individu merasakan breakup distress seperti
kehilangan gairah, ruminasi, dan memori akan kenangan hubungan romantis sebelumnya
dapat memengaruhi kontrol kognitif individu, hal ini akan mengganggu kemampuan individu
dalam pengontrolan perilaku, mencari strategi koping adaptif, hingga melakukan aktivitas
sehari-hari (del Palacio-González dkk., 2017b; Verhallen dkk., 2021). Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat diperoleh asumsi bahwa peluang responden untuk impulsive buying
semakin kecil ketika merasakan breakup distress karena kemampuan untuk beraktivitasnya
menurun. Kemudian bagi responden yang breakup distress-nya menurun atau bahkan tidak
lagi merasakan breakup distress, aktivitas mereka akan kembali kepada keadaan psikologis
semula dan melakukan aktivitas seperti sedia kala, termasuk peluang untuk melakukan
perilaku impulsive buying.

Menurut Sofi dan Nika (2017), impulsive buying secara realistisnya terjadi secara
tidak sengaja dan tiba-tiba akibat menemui suatu produk yang memancing emosional.
Individu yang memiliki breakup distress tinggi akan memiliki kemungkinan yang lebih untuk
melakukan isolasi diri dan ruminasi (Michl dkk., 2013). Isolasi dan ruminasi tersebut dapat
menghambat individu untuk melihat atau merasakan pengalaman emosional ketika
menjumpai suatu produk, baik secara online melalui e-commerce maupun toko retail offline,
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karena individu akan jarang membuka handphone-nya maupun pergi ke luar rumah. Mereka
tidak akan memperoleh cue atau isyarat dari suatu produk yang dapat merangsang
emosionalnya untuk melakukan impulsive buying (Bhakat & Muruganantham, 2013;
Herabadi dkk., 2009). Padahal, penelitian oleh Handayani dan koleganya (2018)
mengungkapkan bahwa paparan dengan pengalaman emosional yang positif dari suatu
produk atau pemasaran terhadap individu akan memicu impulsive buying dan meningkatkan
kebahagiaannya.

Ketiadaan hubungan maupun peranan romantic breakup dengan impulsive buying
tidak menghilangkan kemungkinan mahasiswa untuk melakukan impulsive buying. Terdapat
kejadian lain yang dapat menjadi stressor untuk memicu mahasiswa melakukan impulsive
buying sebagai bentuk koping terhadap emosional negatif. Misalnya stres akademik yang
kerap terjadi di mahasiswa dapat mendorongny melakukan impulsive buying (Choiriyah,
2021). Ketika individu menjadikan impulsive buying sebagai bentuk kopingnya terhadap stres
maupun emosional negatif yang dihadapi, maka sulit untuk berhenti dan akan cenderung
dilakukan secara berulang hingga berujung menjadi compulsive buying (Pidgeon, Bottomley,
& Bannatyne, 2015). Pidgeon dan rekannya (2015) mengungkapkan pula bahwa mahasiswa
rentan mengalami tekanan psikologis mendalam akibat berperilaku compulsive buying,
hasilnya membuat penurunan pencapaian akademik hingga rendahnya nilai yang diperoleh
mahasiswa di perkuliahan. Perilaku konsumtif pada mahasiswa seperti impulsive buying
maupun compulsive buying meningkatkan resiko permasalahan finansial dan mendorong
mahasiswa untuk berhutang (Harvanko dkk., 2013; Wang & Xiao, 2009). Selain itu
compulsive buying akan mengganggu kemampuan pengelolaan keuangan mahasiswa yang
akhirnya mendorong mereka untuk berhutang untuk menutupi keinginannya berbelanja.
Penumpukan hutang dan ketidakbijaksanaan dalam mengelola uang dapat mengganggu
performa akademik siswa, hal ini dikarenakan individu akan terpusat dengan bagaimana
dirinya dapat membayar hutang maupun memenuhi keingiannya berbelanja (Wang & Xiao,
2009). Fenomena ini dapat terjadi diakibatkan perilaku konsumtif dipandang sebagai status
simbol yang lebih tinggi dibandingkan pencapaian akademik (Wang & Xiao, 2009).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang diperoleh yaitu tidak terdapat hubungan
maupun peranan breakup distress terhadap impulsive buying pada mahasiswa Fakultas
Psikologi salah satu Universitas di Bandung. Hal ini dikarenakan walaupun peristiwa
romantic breakup dapat menjadi stressful life-events bagi individu, namun karakteristik dari
romantic breakup berbeda dengan stressful life-events lainnya. Alhasil, dampak serta reaksi
dan respon individu yang mengalami romantic breakup berbeda dengan stressful life-events
lainnya. Ditemukan pula bahwa nilai koefisien korelasi antara breakup distress terhadap
aspek kognitif impulsive buying berbentuk negatif, kemudian nilai koefisien korelasi breakup
distress dengan aspek kognitif lebih besar dibandingkan dengan aspek afektif pada impulsive
buying.

Saran
Terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu: (1)
bagi individu yang mengalami romantic breakup, disarankan untuk mengelola emosional
negatif serta distress yang dirasakan dengan mempertimbangkan strategi koping yang minim
resiko dan costs agar tidak merugikan sendiri maupun orang lain. Perilaku seperti mencari
dukungan sosial, melakukan hobi, maupun mencari kesibukan yang positif; (2) bagi individu
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yang memiliki uang saku atau pemasukan yang relatif tinggi, disarankan untuk memastikan
daya beli dan perencanaan keuangan kedepannya. Hal tersebut agar terhindar dari impulsive
buying yang terjadi atas keinginan membeli suatu barang tanpa perencanaan atau
pertimbangan daya beli serta situasi ekonomi berkelanjutan; (3) Mahasiswa dihimbau untuk
lebih bijak dalam melakukan perilaku konsumen dengan tidak menjadikan perilaku konsumtif
sebagai status simbol diri. Hal ini agar terhindar dari perilaku berhutang maupun lainnya
yang mengancam stabilitas finansial yang dapat mengganggu performa dan pencapaian
akademiknya.
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